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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejarah perkembangan model

pelaksanaan salat tarawih dan metode ijtihad dari masing-masing
pendapat terhadapnya. Tarawih pada mulanya tidak dikenal sebagai
nama jenis salat sunah pada masa Rasulullah SAW. Nama salat
tarawih baru disematkan setelah adanya aktifitas istirahat (tarwihah)
yang diberikan oleh imam salat pada masa khulafaur rasyidin. Era
selanjutnya lebih mengenal istilah salat malam pada bulan Ramadhan
yang dilaksanakan secara berjamaah dengan nama salat tarawih.
Terdapat ragam riwayat mengenai model salat malam Rasulullah
S.A'W, akan tetapi pada masa khulafaur rasyidin terjadi beberapa
ijtihad mengenai pelaksanaan salat tarawih. Implikasinya pada saat ini
terdapat ragam model pelaksanaan salat tarawih meski pada dasarnya
bersumber dari asal yang satu yakni Rasulullah S.A.W. Penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research0 dengan
mengumpulkan, membaca, dan menganalisa data-data (content
analysis) dari literatur yang berkaitan sebagai bahan primer seperti
kitab-kitab fikih dan kitab-kitab hadis serta sejarah. fPendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada satupun teks tegas dari
Rasulullah SAW yang mengatur tentang berapa jumlah rakaat salat
tarawih, sehingga perkara jumlah rakaat salat tarawih jelas merupakan
hal yang ijtihadiyah. Sementara mengenai model pelaksanaannya, ada
hadis Rasulullah S.A.W. yang tegas menyebutkannya, akan tetapi ada
pula hadis lain yang mengindikasikan model yang berbeda, sehingga
membukan peluang hal yang ijtihadiyah pula. Mayoritas ulama
mazhab fikih yang empat berpendapat sama dengan model
pelaksanaan dan jumlah rakaat tarawih yang telah diatur oleh Umar
bin al-Khatthab R.A. yakni 20 rakaat. Sebagian mazhab Maliki
berpendapat dengan ijtihad Umar bin Abdul Aziz yakni 36 rakaat.
Sebagian ulama berpendapat bahwa jumlah rakaat tarawih adalah 8
rakaat. Adapun model pelaksanaannya ada yang berpendapat dengan
dua rakaat satu salam dan ada pula yang empat rakaat satu salam.

Keywords tarawih, ijtihad, ikhtilaf, sejarah, hadis.

Introduction Pengertian Salat Tarawih
Lafaz Tarawih adalah bentuk jamak (plural) dari kata tunggal
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tarwihah yang berarti duduk untuk istirahat atau tenang. Tarwihah
berarti satu kali istirahat, sementara tarawih berarti beberapa kali atau
banyak istirahat.! Dinamakan tarawih karena pelaksanaan salatnya
yang lama sehingga butuh beberapa kali istirahat. Al-Marwadzi (w. 294
H) meriwayatkan atsar dari al-Hasan bin Ali:
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(Imam salat, yakni Ali bin Abi Thalib R.A.) memberikan mereka
istirahat sekadar berwudhu dan menunaikan hajat mereka

Salat Tarawih adalah nama yang disematkan kepada jenis

pelaksanaan salat sunah di malam hari dalam rangka mendirikan
malam bulan Ramadhan, sehingga tarawih dimaksud adalah salat
malam yang khusus dilaksanakan hanya pada malam-malam bulan
Ramadhan. Ibn Hajar al-Asqalani menyebutkan dalam fathu al-bari:
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seperti kata taslim berasal dari derwasz kata al-salam. memakan
salat berjamaah pada malam bulan Ramadhan dengan tarawih
karena mereka yang pertama kali berkumpul untuk menunaikannya
secara berjamaah, mereka beristirahat di antara dua kali salam.
Muhammad bin Nashr menyatakan ada dua pintu bagi yang
melaksanakan salat sunat untuk mengistirahatkan dirinya di antara
dua salam. Dihikayatkan Yahya bin Bukair dari al-Laits bahwa
mereka (para sahabat) beristirahat sekadar (waktu yang dibutuhkan)

seseorang salat satu rakaat. Yang dimaksud dengan mendirikan
malam Ramadhan (qiyam al-lail) adalah apa saja ibadah yang

! Ahmad bin Ali bin Hajar al-'"Asqalani, Fathu al-Bari Syarh Sahib al-Bukbari, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H),Juz. IV., h. 250. Lihat juga:
Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad Badruddin al-'Aini, "Umdah al-Qari syarh Sabil al-Bukhari, (Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, tt.), Juz. XI., h.
124.

2 Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Kitab Qiyam Ramadhan, (Pakistan: Hadits Akademi, 1408 H), h. 223.

3 Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Loc.Ciz,
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nmutlak yang didirikan di malam Ramadhan. Al-Nawawi
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan qiyam Ramadhan adalah
salat tarawih, yakni bahwa hasillah mendirikan malam Ramadhan
dengan cara melaksanakan salat tarawih, bukan bermakna bahwa
qiyam Ramadhan hanya salat tarawih saja. Al-Karmani menuturkan
hal yang aneh bahwa ulama sepakat mengenai makna qiyam
Ramadhan terbatas pada salat tarawih saja.

Result and Tinjauan Sejarah Salat Tarawih
Discussion Pada zaman Rasulullah, istilah Tarawih belum dikenal. Rasulullah
dalam hadis-hadisnya juga tidak pernah menyebut kata-kata Tarawih.
Semua bentuk ibadah sunah yang dilaksanakan pada malam hari,
lebih terkenal disebut Qiyam Ramadhan. Qiyam Ramadhan
merupakan segala bentuk amalan ibadah yang dilaksanakan pada
malam bulan Ramadhan. Ibadah-ibadah tersebut dilaksanakan dalam
rangka melakukan perintah Rasulullah SAW mengenai keutamaan
bulan Ramadhan dan mendirikan malamnya, di antaranya adalah
hadis
4
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Siapa mendirikan malane Ramadhan (qiyam Ramadhan) atds dasar
iman dan mengharap pahala dari AlIah maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni. (H.R. Muttafaq ‘Alaih dari Abu Hurairah).

Ketika mendengar hadis tersebut dan hadis-hadis lain mengenai
keutamaan mendirikan malam Ramadhan, para sahabat pun langsung
mengamininya. Manusia saat itu banyak juga yang salat di masjid
Rasulullah SAW di bulan Ramadhan berpisah-pisah. Mereka
mengikuti seseorang yang memiliki hafalan al-Qur’'an (untuk dijadikan
imam salat). Ada yang berjamaah dengan lima orang atau enam orang
atau lebih sedikit atau kadang ada yang lebih banyak. Mereka salat
dengan ikut ke salatnya imam (yang hafal al-Qur’an) tersebut.
Rasulullah SAW sendiri juga pernah mendirikan malam Ramadhan
dengan salat berjamaah di masjid selama beberapa kali, akan tetapi
beliau tidak mengulanginya lagi karena khawatir memberatkan,
sebagaimana hadis-hadis berikut:
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+ Muslim bin al-Hajjaj, al-Musnad al-Sahibh al-Mukbtashar bi Naql al-'Adl 'an al-'Adl 'an Rasulillah (Sahily Muslim), (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, tt.),
Juz I, h. 523. Hadis Nomor 173.
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Dari Aisyah RAS ishi lﬁﬁbl 4 m §2ﬁv‘,f’1 b s

manusia salat di masjid "Rasulullah  SAW “di bulan Ramadhan
berpisah-pisah. Mereka mengikuti seseorang yang memiliki hafalan
al-Qur'an (untuk dijadikan imam salat). Ada yang berjamaah dengan
lima orang atau enam orang atau lebih sedikit atau kadang ada yang
lebih banyak. Mereka salat dengan ikut ke salatnya imam (yang hafal
al-Qur’an) tersebut. Ia (Aisyah) berkata: “Pada malam itu, Rasulullah
SAW memerintahkan kepadaku supaya meletakkan tikar untuknya di
atas pintu kamarku, aku pun mengerjakannya. Setelah melakukan
salat Isya’ yang terakhir, beliau keluar.” la (Aisyah) berkata: “Orang-
orang yang ada di masjid pun mengerumuni beliau, lalu Rasulullah
SAW melakukan salat malam yang panjang bersama mereka. Setelah
itu, Rasulullah SAW beranjak masuk (rumah) dan meninggalkan
tikarnya seperti semula. Tatkala di pagi hari, orang-orang
membicarakan mengenai salatnya Rasulullah SAW dengan orang-
orang yang bersamanya di masjid pada malam itu.” la (Aisyah)
berkata: “Ketika di sore hari, masjid sudah didesak-desaki oleh orang
dan Rasulullah SAW melakukan salat Isya’ bersama mereka. Setelah
itu, beliau masuk rumahnya sedangkan orang-orang masih tetap di
masjid.” la (Aisyah) berkata: “ Rasulullah SAW menuturkan
kepadaku: ‘Apa yang terjadi dengan orang-orang tersebut wahai

5 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), Juz XXXXIII,

h. 332. Hadis nomor 26307
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Aisyah? ‘© ia berkata; saya menjawab: “Wahai Rasulullah, Orang-
orang telah mendengar salatmu tadi malam dengan beberapa orang di
masjid. Merekapun berkumpul untuk hal itu supaya engkau salat
bersama mereka.” la (Aisyah) berkata: “Beliaupun bersabda: ‘Lipat
tikar mu itu wahai Aisyah! ¢ Aku pun mengerjakannya. Rasulullah
SAW tetap bermalam di rumah dan bukan karena beliau lupa.
Sementara orang-orang tetap berada di masjid hingga Rasulullah
SAW keluar untuk melakukan salat shubuh.” la berkata: beliau
bersabda: “Wahai manusia, demi Allah, segala puji bagi Allah, pada
malam ini aku tidak lalai. Bukannya karena aku tidak tahu tempat
kalian, tapi aku khawatir (salat tersebut) akan diwajibkan kepada
kalian. Maka lakukanlah amal perbuatan yang kalian mampu,
karena Allah tidak akan pernah bosan hingga kalian bosan.” (H.R.
Ahmad)
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Dari Zaufg“ Fsabit RA., ’b‘fz;hﬁ))j Rasuhﬁftah VVerfmbuat kdamar
ukuran kecil dari kain tebal atau tikar pada sebuah tempat di masjid
sehingga menjadi sebuah tempat untuk beliau salat malam. Beberapa
saahabat datang dan mereka salat di belakang Nabi SAW. Kemudian
pada malam berikutnya mereka datang lagi kesana tetapi Rasulullah
SAW terlambat dan tidak keluar menemui mereka. Sehingga mereka
mengeraskan suara mereka dan melempar pintu dengan batu kecil.
Rasulullah SAW keluar dan bersabda kepada mereka dengan marah:
“Masih saja kalian mengerjakannya, sehingga aku mengira hal itu
akan diwajibkan atas kalian. Hendaklah kalian salat di rumah-
rumah kalian, karena sebaik-baik salat bagi seseorang itu di
rumahnya, kecuali salat wajib”. (H.R. al-Bukhari)
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¢ Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhati, al-Jami" al-Sabilh al-Mukbtashar min Umnri Rasulillah wa Sunanibi wa Ayyamibi (Sabibh al-Bukhari), (Beirut:
Dar Thauq al-Najah, 1422 H), juz XV. h. 339. Hadis nomor 6113
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berdiri (untuk mengeryakan salat) bersama Rasulullah SAW pada
bulan Ramadhan saat malam kedua puluh tiga sampai sepertiga
malam pertama, kemudian berdiri (untuk wmengerjakan salat)
bersama beliau pada malam kedua puluh lima sampai seperdua
malam, lalu berdiri (untuk mengerjakan salat) bersama beliau pada
malam kedua puluh lima sampai kami menyangka (bahwa kami)
tidak mendapati Al-Falaah. Nw'man bin Basyier berkata: Kami
menamakan Al Falaah untuk waktu sahur.” (H.R. Ahmad)
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Dari Anas bin Malik R.A., Rasulullah SAW (suatu waktu) perneah salat
di bulan Ramadhan, lalu aku berdiri di sampingnya (menjadi
makmum), dan kenudian diikuti oleh yang lain, lalu jamaah itu
bertambah dan bertambang terus menjadi makmum yang banyak.
Ketika Nabi SAW menyadari kehadiranku dan orang-orang yang
menjadi makmumnya, Nabi SAW mempercepat salatnya, kemudian ia
kembali ke dalam rumah. Ketika ia di rumah, ia melakukan salat
yang berat. Ketika pagi datang, kami bertanya kepada Nabi SAW: “Ya
Rasulallah, apakah kau khawatir memberatkan kami?”, Nabi SAW
menjawab: “ya. Itu yang membuatku melakukan itu (mempercepat
dan meneruskannya di rumah). (H.R. Ahmad)
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7 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Op.Ciz, Juz XXX. H. 351. Hadis nomor 18402
8 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Op.Ciz, Juz XX. H. 314., Nomor hadis 13012
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Dari Abu Dzar R.A. berkata: kami berpuasa bersama Nabi SAW di
bulan Ramadhan, dan beliau SAW tidak pernah menghidupkan
malam ramadhan bersama kami (di masjid) kecuali ketika pada
malam ke 23. Beliau SAW salat bersama kami sampai 1/3 malam. Di
malam ke 24, beliau SAW datang kepada kami. Dan malam ke 25
beliau datang menjadi imam salat kami, sampai setengah malam.
Kemudian beberapa dari kami mengatakan kepada Nabi SAW: “apa
tidak kita habiskan saja satu malam untuk beribadah sunnah ini?”,
kemudian Nabi SAW menjawab: “siapa yang salat malam bersama
imam, maka seluruh malammya dihitung sebagai ibadah”. dan beliau
tidak datang kepada kami di malam 26, dan datang lagi di malam ke
27, dan di malam itu kami salat bersama beliau SAW dengan
manusia yang banyak dan salat yang lama sampai kami khawatir
melewatkan sahur.

Selain itu juga ditemukan hadis Rasulullah mengimami istri-istrinya
dan beberapa sahabat yang mendirikan malam Ramadhan secara
berjamaah di rumahnya.
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Dari Jabir bin Abdullah, disebutkan bahwa Ubai bin Ka’ab datang
kepada Nabi SAW kemudian bertanya: “Ya Rasulallah, semalam ada
sesuatu di rumah ku.” Nabi SAW bertanya: “apa itu?”, beliau
menjawab: “wanita-wanita di rumahku wmengaku tidak punya
hapalan qur'an, maka mereka salat menjadi maknuwmku di rumah,
dan akupun salat menjadi imam mereka dengan 8 (delapan) rakaat!”
Nabi SAW pun diam seakan memberikan isyarat ridha (kebolehan).
(H.R. Ibn Hibban)
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® Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Op.Ciz,, h. 215.
10 Abu Hatim Muhammad bin Hibban, Sabih 1bn Hibban, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1408 H), Juz VI, h. 291, Hadis nomor 2550
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Dari Anas bin Malik RA. mengatakan bahwa Nag@ SAW mengajak
istrinya malam 21 ramadhan untuk salat malam sampai sepertiga
malam. Kemudian beliau ajak lagi di malam ke 22, dan salat
bersamanya sampai pertengahan malam. Lalu di malam ke 23 mereka
salat malam sampai 2/3 malam. Kemudian Nabi SAW juga
mengajaknya lagi untuk salat di malam 24, dan mereka salat sampai
subuh. Dan Nabi SAW tidak lagi mengajaknya kemudian.

Rasulullah SAW juga melaksanakan salat malam dalam rangka giyam
Ramadhan secara sendiri berdasarkan hadis berikut
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Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia bertanya kepada Aisyah R.A:
Bagaimana salat Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan? Aisyah
menjawab: Rasulullah SAW pada Ramadhan dan selainnya tidak
salat (malam) lebih dari 11 (sebelas) rakaat. Beliau salat sebanyak 4
(empat) rakaat, maka jangan tanya soal baik dan panjangnya. Beliau
lalu salat 4 (empat) rakaat, maka jangan jangan mengenai baik dan
panjangnya. Lalu beliau salat 3 (tiga) rakaat. Aisyah berkata: Aku
bertanya kepada Rasulullah: Ya Rasulallah, apakah kamu tidur
sebelum melaksanakan salat witir? Rasulullah SAW menjawab;
Wahai Aisyah, sesungguhnya mataku tertidur (tertutup), namun
tidak hatiku. (H.R. al-Bukhari)

Dari beberapa hadis di atas, dapat kita simpulkan bahwa salat yang
dilakukan Rasulullah SAW dalam rangka mendirikan bulan Ramadhan
mencontohkan dan mentaqrirkan beberapa model pelaksanaan dari
segi berjamaah atau sendiri-sendiri. Rasulullah SAW ada salat secara
berjamaah, ada secara sendiri ada berjamaah di masjid, ada
berjamaah di rumah. Yang jelas inti dari gqiyam Ramadhan adalah
bagaimana mengisi malam Ramadhan tersebut dengan ibadah
seoptimalnya, sebagus-bagusnya, semaksimal kemampuan yang
dimiliki. Rasulullah SAW tidak ada menetapkan berapa jumlah rakaat
yang dilakukannya. Yang ada hanyalah riwayat dari para sahabat
mengenai model pelaksanaan salat Rasulullah S.A.W. Para sahabat
mengkabarkan bagaimana teknis salat Rasulullah SAW di malam

! Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Op.Cit, h. 216.
12 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op.Ciz, Juz II, h. 53, hadis nomor 1147.
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bulan Ramadhan.

Pelaksanaan salat malam oleh Rasulullah SAW juga disesuaikan
dengan kondisi. Apabila salat sendiri, beliau akan salat dengan salat
yang terbaik, berdiri yang lama, bacaan al-Qur'an yang panjang dan
semisalnya (seperti hadis dari Aisyah R.A. tersebut di atas). Namun,
apabila beliau menjadi imam di masjid atau memiliki makmum, maka
beliau akan sesuaikan dengan kondisi makmumnya. Dalam beberapa
kasus, Rasulullah SAW pernah salat sendiri, tetapi beberapa sahabat
mencoba mengikuti sehingga akhirnya kepayahan lantaran lamanya
berdiri Nabi SAW dan panjangnya bacaan (seperti diceritakan dalam
hadis Nu’'man bin Basyir, Anas bin Malik, dan Abu Dzarr di atas).
Diriwayatkan juga menjelang akhir hayatnya, Rasulullah SAW
mengurangi bilangan rakaat salat malamnya.'?

Belakangan sepeninggal Rasulullah SAW, para sahabat mencoba
mengikuti gaya salat beliau yang lama berdiri dan panjang bacaan.'
Hal mana membuat makmumnya diriwayatkan sampai harus berdiri
dengan bantuan tongkat saking lama dan panjangnya salat. Itulah yang
kemudian menginisiasi perubahan model pelaksanaan salat malam,
yakni dengan memperbanyak jumlah rakaat dan memberikan waktu
istirahat di setiap empat atau dua rakaat. Pelaksanaan salat seperti
itulah yang kemudian dikenal dengan istilah salat tarawih. Meskipun
sebenarnya Rasulullah SAW sendiri terindikasi juga beristirahat setiap
kali selesai salat 4 rakaat.

Begitu pula mengenai jumlah bilangan rakaat yang dilaksanakan pada
zaman Rasulullah SAW. Rasulullah SAW diriwayatkan melaksanakan
salat malam dengan 11 rakaat, 13 rakaat, 5 rakaat, 7 rakaat, dan 9
rakaat, dimana bilangan ganjil menandakan adanya witir sebagai
penutup salat malam. Adanya perbedaan riwayat tentang jumlah
bilangan salat tersebut menunjukkan bahwa apa yang dilaksanakan
oleh Rasulullah SAW pun berbeda-beda, tergantung situasi dan
kondisi. Bisa jadi pada saat beliau muda dan segar serta sehat beliau
salat dengan rakaat yang banyak (11 rakaat hingga 13 rakaat), dan
ketika beliau sakit atau karena usia yang sudah tua atau karena ada
kondisi tertentu Rasulullah SAW mengurangi bilangan rakaatnya
menjadi lima, tujuh, atau sembilan rakaat. Meskipun jumlah rakaatnya
maksimal hanya 13 rakaat dalam hadis, akan tetapi tetap dilaksanakan
dengan waktu yang lama dan berdiri yang panjang disebabkan oleh
panjangnya bacaan salat, karena mencontohkan bahwa salat yang

13 Misalnya dalam hadis berikut:
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Dari Masrug: Aku bertanya kepada Aisyah R.A. tentang salat malamnya Nabi SAW, Aisyab menjawab: 7 rakaat,”9 rakaat dan juga
11 rakaat. Itu tidak termasnk 2 rakaat fajar (qabliyab subub). Menurut beberapa ulama, hadis ini menceritakan ibadah salat
malam Rasulullah SAW ketika beliau dalam kondisi tertentu dan ketika usia beliau sudah mulai tua. Lihat: Abu Abdillah
Muhammad bin Ismail al-Bukharti, Op.Ciz, Juz I1, h. 51, hadis nomor 1139.

14 Diriwayatkan dari Ibn Syihab al-Zuhri bahwa keadaan salat seperti Rasulullah SAW masih berlangsung pada masa Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq dan
pada awal-awal masa Khalifah Umar bin al-Khaththab. Lihat: Malik bin Anas, a/-Mmwatha', (Abu Dhabi: Muassasah Zayed bin Sulthan, 2004), Juz 11, h.
156, hadis nomor 376
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utama adalah yang lama berdirinya. Disebutkan dalam hadis riwayat
Muslim
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Dari Abu Abdillah, Hudzazfah bin al-Yaman RA. ia berkata: Aku salat
bersama Nabi SAW pada satu malam. Beliau SAW menulai dengan
membaca al-Bagarah. Aku berkata (dalam hati): Beliau akan rukw’
setelah ayat ke seratus. Ternyata Rasulullah SAW tetap melanjutkan
bacaannya. Aku berkata (dalam hati): Beliau mungkin akan rukw’
setelah ayat ke dua ratus. Ternyata Rasulullah SAW tetap
melanjutkan bacaannya. Aku berkata (dalam hati): Beliau mungkin
akan rukw’ setelah selesai surat al-Baqarah ini. Ternyata Rasulullah
SAW melanjutkan ke surat al-Nisa’, kemudian melanjutkan ke surat
Ali Imran, dimana beliau membaca berkesinambungan. Rasulullah
SAW apabila membaca ayat tentang mensucikan Allah SWI, maka
beliau bertasbih. Apabila membaca ayat tentang permintaan, beliau
berdoa meminta. Apabila membaca ayat tentang mohon perlindungan,
beliau akan memohon perlindungan. Setelah selesai tiga surat itu,
Rasulullah SAW baru rukw’ dan membaca tasbih subhana rabbiyal
azhim. Lama rukuw’nya sama dengan lama berdirinya tadi. Kemudian
beliau SAW bangkit dari rukw’ dan mengucapkan sami’allahu liman
hamidah rabbana wa lakal hamd. Kemudian beliau berdiri i’tidal
kurang sedikit lamanya dari rukw’. Kemudian beliau SAW sujud dan
mengucapkan subhana rabbiyal a’la. Sujud beliau itu kurang lebih
sama dengan berdirinya. (H.R. Muslim)
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Dari Hudzaifah: Sesungguimya Nabi SAW membaca al- aqarah, Ah
Imran, dan al-Nisa’ dalam satu rakaat. Beliau setiap melewati ayat
tentang rahmah, beliau akan memohon kepada Allah meminta
rahmatNya, dan apabila melewati ayat azab, beliau akan meminta
perlindungan kepada Allah. (H.R. al-Nasa’i)

15 Muslim bin al-Hajjaj, Op.Cit., Juz 1, h. 536, hadis nomor 772.
16 Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i, ai-Sunan al-Kubra, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), Juz IL, h. 24, hadis nomor 1083.
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Dari paparan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada teks
yang tegas dari Rasulullah S.A.W mengenai jumlah rakaat giyamul lail
dalam bulan Ramadhan yang kemudian dikenal dengan istilah salat
tarawih. Rasulullah S.A.W. diriwayatkan salat malam dengan jumlah
rakaat yang berbeda seperti 11 rakaat, 13 rakaat, 5 rakaat, 7 rakaat,
dan 9 rakaat. Poin pentingnya adalah bahwa pelaksanaan salat malam
Rasulullah S.A'W. pada bulan Ramadhan didasarkan kepada upaya
untuk meraih sebanyak-banyaknya pahala dari Allah S.W.T. dengan
bentuk melamakan berdiri, memperbanyak bacaan Al-qur'an dalam
salat, melaksanakan salat dengan tenang dan semisalnya.

Perkembangan ragam jumlah rakaat salat tarawih

Pada zaman sahabat, terjadi semacam ijtihad oleh khalifah Umar bin
al-Khaththab terhadap teknis pelaksanaan salat malam di bulan
Ramadhan. Di antara ijtihad perubahan teknis atau formal
pelaksanaan salam malam tersebut adalah menyatukan seluruh
jamaah salat malam di Masjid Nabi dengan menjadi hanya satu imam
dan jamaah makmum juga satu'’, diangkat semacam imam resmi
untuk salat tersebut'®, dan ada jamaah khusus wanita.' Pada awalnya,
salat malam secara berjamaah ini berlangsung dengan mencoba
mengikut kepada apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, yakni salat
hingga menjelang subuh. Format yang awalnya digunakan adalah 11
rakaat atau pernah juga 13 rakaat dengan witir. Salat ini dirasakan
berat, karena lama berdiri dan bacaan yang panjang, hingga
diriwayatkan ada yang salat dengan memakai tongkat dan ada yang
mengikat badan dengan tali ke dinding agar tetap kuat berdiri. Satu
rakaat bisa membaca setidaknya satu surat kategori al-mi’un yakni
surat antara al-anfal sampai al-sajadah.*

Setelah beberapa waktu, terjadi perubahan format. Imam yang
sebelumnya satu, dijadikan bergilir di antara para qari’. Bacaan salat
yang awalnya satu surat al-mi’'un dalam satu rakaat diperingan dengan
bacaan sekitar 50 atau 60 ayat*, bahkan diperingan lagi menjadi
sekitar 30 ayat satu rakaat.”® Salat yang dimulai dari selepas isya’
sampai subuh, diperingan dengan dimulai sekira-kira seperempat
malam kedua sampai menjelang seperempat malam terakhir.> Format
salat diperbanyak menjadi 18 rakaat®, hingga akhirmya menjadi 23
rakaat dengan witir.>> Bahkan diriwayatkan pernah sampai 41 rakaat
dengan witir.*® Setiap dua atau empat rakaat ada waktu jeda untuk
istirahat. Inilah penegasan penamaan salat malam di bulan Ramadhan
disebut dengan tarawih, artinya salat yang banyak jeda istirahatnya.

17 Malik bin Anas, Op.Cit.,, Juz 11, h. 158, hadis nomor 378.

18 Abu Bakar Abdurrazaq bin Hammam al-Shan'ani, a/-Mushannaf, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H), Juz IV, h. 260, hadis nomor 7727.

19 Abu Bakar bin Syaibah, a/-Kitab al-Mushannaf fi al-Abadits wa al-Atsar, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), Juz I, h. 34, hadis nomor 6149
2Malik bin Anas, Op.Cit., Juz II, h. 158, hadis nomor 379.

2 Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Op.Cit., h. 223.

22 Ipid, h. 224.
2 Tbid,
2 Ihid,

25 Malik bin Anas, Op.Cit.,, Juz 11, h. 159, hadis nomor 380.
26 Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Op.Cit., h. 221.
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Jumlah salat tarawih dengan 23 rakaat dimana 3 rakaatnya adalah
witir menjadi semacam kebiasaan yang disepakati bersama dalam
pengamalannya. Generasi sesudah itu pun meniru bilangan rakaat
tersebut. Salat dilakukan dengan dua rakaat satu kali salam.
Perubahan terjadi pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib dimana waktu
istirahat adalah setiap empat rakaat.>”

Bagi yang salat di masjidil haram, seringkali memanfaatkan waktu
istirahat itu untuk tawaf di seputar ka’bah. Hal mana pada masa
Khalifah Umar bin Abdul Aziz menjadi sebab untuk menambah
bilangan rakaat salat tarawih menjadi 36 rakaat. Alasannya adalah bagi
yang salat di masjidil haram selain melaksanakan 20 rakaat tarawih,
juga melaksanakan tawaf setiap selesai 4 rakaat. Kemuliaan ini hanya
bisa diraih oleh mereka yang salat di masjidil haram. Agar dapat
memiliki kemuliaan yang tidak jauh beda, Umar bin Abdul Aziz
menambah 4 rakaat untuk setiap kali masa tawaf yang dilakukan oleh
mereka yang salat di masjidil haram. Oleh karena tawaf berlangsung
pada masa istirahat yakni sebanyak 4 kali masa istirahat, maka Umar
bin Abdul Aziz menambah 4 rakaat kali 4 masa istirahat, sehingga
jadilah tambahan rakaatnya 16 rakaat. Total keseluruhan rakaatnya
adalah 36 rakaat di luar witir. Amalan ini diamalkan oleh banyak orang
saat itu terutama di Madinah, termasuk di Masjid Nabawi. Itulah
kenapa dalam mazhab Maliki ada pendapat salat tarawih sebanyak 36
rakaat di luar witir.>®

Perbedaaan pendapat ulama mengenai model pelaksanaan salat
tarawih

Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan salat tarawih
antara dua rakaat satu salam dengan empat rakaat satu salam. Ada
yang mengatakan bahwa pada dasarnya salat tarawih itu dilaksanakan
dengan format empat rakaat satu salam, tetapi apabila dilaksanakan
dengan dua rakaat satu salam tidak apa-apa. Ada yang mengatakan
salat tarawih hanya sah apabila dilaksanakan dengan format dua
rakaat satu salam. Ada yang mengatakan salat tarawih utamanya
dilaksanakan dengan format dua rakaat satu salam, akan tetapi apabila
dilaksanakan dengan format empat rakaat satu salam, maka
hukumnya sah, tetapi makruh. Ada yang mengatakan bahwa salat
tarawih tetap sah mau salamnya pada rakaat kedua, rakaat keempat,
rakaat keenam, ataupun rakaat kedelapan, dengan catatan ada duduk
(tasyahud) setiap dua rakaatnya. Ada yang mengatakan bahwa salat
tarawih tetap sah mau salamnya pada rakaat kedua, rakaat keempat,
rakaat keenam, ataupun rakaat kedelapan, meskipun tidak ada duduk
setiap dua rakaatnya

Pendapat pertama, yakni yang mengatakan bahwa pada dasarnya salat
tarawih itu dilaksanakan dengan format empat rakaat satu salam,
tetapi apabila dilaksanakan dengan dua rakaat satu salam tidak apa-
apa, dipegang oleh sebagian ahli hadis®, dan di masa sekarang

27 Abu Bakar Ahmad bin al-Husein al-Baihaqi, @/-Sunan al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2003), Juz II, h. 699, hadis nomor 4292.

28 Muhammad bin Nashr al-Marwadzi, Op.Cit., h. 221.
2 Abu Umar Yusuf bin Abdillah ibn Abdil Barr, a/-Istidzkar, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2000), Juz 2 h. 98
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masyhur dipegang oleh masyarakat jamaah Muhammadiyah dan
Persis.

Pendapat kedua, yakni yang mengatakan salat tarawih hanya sah
apabila dilaksanakan dengan format dua rakaat satu salam dianut oleh
fugaha’ ahli hijaz dan ahli irak, serta kalangan Syafi’iyyah,* termasuk
ormas di Indonesia yang berasaskan dengan mazhab Syafi’i dalam
amalannya.

Pendapat ketiga, yakni yang mengatakan salat tarawih utamanya
dilaksanakan dengan format dua rakaat satu salam, akan tetapi apabila
dilaksanakan dengan format empat rakaat satu salam, maka
hukumnya sah, tetapi makruh, disandarkan kepada mazhab Maliki dan
Hanbali.*!

Pendapat keempat, yakni yang mengatakan bahwa salat tarawih tetap
sah mau salamnya pada rakaat kedua, rakaat keempat, rakaat keenam,
ataupun rakaat kedelapan, dengan catatan ada duduk (tasyahud)
setiap dua rakaatnya adalah pendapat Muhammad bin al-Hasan al-
Syaibani dan Zufar dari mazhab Hanafi, juga pendapat Sufyan al-
Tsauri dan al-Hasan bin Huyai.*

Pendapat kelima, yakni yang mengatakan bahwa salat tarawih tetap
sah mau salamnya pada rakaat kedua, rakaat keempat, rakaat keenam,
ataupun rakaat kedelapan, meskipun tidak ada duduk setiap dua
rakaatnya, adalah pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf dari mazhab
Hanafi.*®

Meskipun para ulama berbeda pendapat mengenai format pelaksanaan
salat tarawih sebagaimana disebutkan di atas, akan tetapi semua
ulama sepakat bahwa hukum pelaksanaan salat tarawih adalah sunat
dan dianjurkan, serta bahwa pelaksanaan salat malam dengan format
dua rakaat satu salam adalah sah. Begitu pula ulama sepakat bahwa
hadis-hadis yang sahih mengenai salat malam menjadi dalil utama
dalam pelaksanaan salam malam. Para ulama berbeda pendapat
tentang bagaimana metode memahami ragam hadis tentang salat
malam Rasulullah SAW yang berbeda-beda tersebut. Apakah ada yang
khusus untuk bulan Ramadhan atau berlaku untuk sepanjang tahun?
Apakah satu hadis dipahami khusus sementara yang lain dipahami
sebagai umum? Apakah redaksi yang mengandung makna mutlak dan
umum mengandung kait dan pengkhususan atau tetap berlaku sesuai
keumumannya? Berikut penulis utarakan beberapa argumentasi
masing-masing ulama.

Dalil Pendapat Pertama
1. Hadis riwayat dari Aisyah, R.A.

30 1bid., Juz 2 h. 99. Lihat juga: Ahmad bin Muhammad bin Hajar al-Haitami, Tubfah al-Mubtaj fi Syarh al-Minhaj, (Mesir: Musthafa Halabi, tt.), Juz II, h.
241.

31 Ibid., Lihat juga: Abul Hasan Ali bin Ahmad al-'Adawi, Hasyiyah al-'Adawi 'ala Syarh Kifayah al-Thalib al-Rabbani, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz 1, h.
463., dan 'Alauddin al-Mardawi al-Hanbali, a/-Inshaf fi Ma'rifab al-Rajib min al-Kbilaf, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, tt.), Juz II, h. 187.

32 I/ﬂd , Juz 2 h. 100. Lihat juga: Zainuddin bin Ibrahim Ibn Nujaim al-Hanafi, a/-Bahr al-Ra'iq Syarh Kang al-Dagaiq, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islami, tt.),
Juz II, h. 72.

3 Ibid.
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Dari Aisyah, RA., istri Nabi j(dzfmﬁzyat 'h@maf i Sperhata:

Pernah Rasulullah SAW melakukan salat pada waktu antara setelah
selesai Isya yang dikenal orang dengan ‘Atamah hingga Subuh
sebanyak sebelas rakaat di mana beliau salam pada tiap-tiap dua
rakaat, dan beliau salat witir satu rakaat. (H.R. Muslim)

2. Hadis Nabi SAW dari Aisyah, R.A.
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Dari Aisyah, RA. ('> it L;ba“’?zlj;a) 2 P
Rasulullah SAW salat malam tiga belas rakaat, behau berwltzr dengan
lima rakaat dan beliau sama sekali tidak duduk (di antara rakaat-
rakaat itu) kecuali pada rakaat terakhir. (H.R. Muslim)

3. Hadis Nabi SAW dari Aisyah, RA.
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Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia bertanya kepada Aisyah R.A:
Bagaimana salat Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan? Aisyah
menjawab: Rasulullah SAW pada Ramadhan dan selainnya tidak
salat (malam) lebih dari 11 (sebelas) rakaat. Beliau salat sebanyak 4
(empat) rakaat, maka jangan tanya soal baik dan panjangnya. Beliau
lalu salat 4 (empat) rakaat, maka jangan jangan mengenai baik dan
panjangnya. Lalu beliau salat 3 (tiga) rakaat. Aisyah berkata: Aku
bertanya kepada Rasulullah: Ya Rasulallah, apakah kamu tidur
sebelum melaksanakan salat witir? Rasulullah SAW menjawab;
Wahai Aisyah, sesungguhnya mataku tertidur (tertutup), namun
tidak hatiku. (H.R. Muttafaq ‘Alaih)

Wagjh al-Istidlal Hadis

34 Muslim bin al-Hajjaj, Op.Cit,, Juz 1, h. 508. Hadis nomor 736.

3 Ibid. Hadis nomor 737.

36 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op.Ciz., Juz II, h. 53, hadis nomor 1147.

44



Hadis nomor 1 menunjukkan bahwa Nabi SAW pernah melakukan
salat malam dengan kaifiat dua rakaat lima kali salam dan witir satu
rakaat. Hadis nomor 2 menunjukkan bahwa Nabi SAW salat delapan
rakaat, tetapi tidak diterangkan berapa kali salam. Adapun hadis
nomor 3 menunjukkan bahwa Nabi SAW salat malam di bulan
Ramadan delapan rakaat dengan dua kali salam, artinya tiap empat
rakaat sekali salam, kemudian dilanjutkan salat witir tiga rakaat dan
salam.

Pengertian empat rakaat sekali salam diambil dari dua hal. Pertama,

dari perkataan . - (bagaimana) pada hadis ketiga yang menunjukkan

bahwa yang ditaifya tentang kaifiat salat gqiyam Ramadan di samping
juga menerangkan jumlah rakaatmya. Kedua, kaifiat itu diperoleh dari

lafal . . Lafal itu mengandung makna bersambung (_j«4/)
byl ey
secara zahii’ (,»5), yakni menyambung empat rakaat dengan sekali

salam, dan bisa mengandung makna bercerai (J.24l), yakni

menceraikan atau memisahkan dua rakaat salam kemudian dua rakaat
salam. Namun makna bersambung itu yang lebih nyata dan makna
bercerai jauh dari yang dimaksud ( ).

Sl s sy
Selain itu, perlu diketahui bahwa hadis X:syghdl atas terutama hadis
ketiga secara hukum lebih kuat dari pada hadis-hadis lainnya tentang
salat malam Nabi Muhammad SAW di bulan Ramadhan, karena
diriwayatkan secara muttafaq ‘alaih.
Selanjutnya, format 4-4-3 yang ditegaskan Aisyah ini merupakan
ta'yiin (kemestian, kejelasaan) khusus untuk salat malam di Bulan
Ramadhan. Adapun di luar Ramadhan, format tersebut sifatnya adalah
takhyiir (pilihan), karena ditemukan format lain yang pernah
dilakukan oleh Nabi, sebagaimana keterangan Aisyah sendiri juga
sahabat lainnya, antara lain sebagaimana disebutkan pada hadis
pertama dan kedua. Hadis pertama dengan format 2 + 2 + 2 + 2 + 2
+ 1dan2 + 2 + 2 + 2 + 3. Sedangkan untuk fii Ramadhan (di bulan
Ramadhan), format 4+4+3 ini adalah ta'yiin, karena tidak ditemukan
format lain yang dilakukan oleh Nabi pada bulan Ramadhan, selain
keterangan Aisyah. Sedangkan Aisyah adalah orang yang lebih tahu
keadaan Nabi waktu malam. Kata Ibn Hajar al-‘Asqalani:

\ < T2 o
Azsyahadalazh/5,011,43"’1@@n&;Lw Cars TN wakhu
daripada istri Nabi lainnya.

Selain ketegasan Aisyah bahwa Nabi SAW. tidak pernah salat tarawih
lebih dari 11 rakaat dengan format 4-4-3, dapat diambil kesimpulan
pula bahwa para sahabat pun demikian, sebab para sahabat adalah
makmum-makmumnya. Oleh karena itu apabila dikatakan bahwa

37 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Op.Ciz., Juz 1, h. 108.
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terdapat sahabat yang berbeda darinya tentulah harus ditunjukan
daliinya yang kuat. Keterangan Aisyah tersebut sesuai dengan
keterangan Jabir yang menerangkan peristiwa salat tarawih Nabi
secara berjamaah selama tiga malam di awal Ramadhan.
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Jabir bin Abdulah telah berkata, “Rasulullah"SAW. saldt smengimaini
kami delapan rakaat pada malam Ramadhan dan beliau melakukan
witir. Maka ketika malam berikutnya kami berkumpul dan berharap
beliau akan keluar lagi, dan kami terus menerus di situ sampai pagi,
kemudian kami masuk dan kami berkata kepadanya, *Wahai
Rasulullah, kami berkumpul di mesjid malam tadi dan kami berharap
Anda mengimami kami, beliau bersabda, saya khawatir dianggap
wajib atas kalian.” (H.R. al-Thabarani)

Dari sisi lafaz, dalam memahami hadis: “4 rakaat, 4 rakaat, dan 3
rakaat” cenderung mengikuti perspektif pemaknaan secara zahir, yaitu
kata empat yang dimaksud menunjukkan bersambung (empat rakaat
sekaligus). Karena pengertian yang segera dapat ditangkap oleh akal
pikiran tanpa memerlukan qarinah (indikasi) untuk menjelaskannya
adalah berjumlah 4 rakaat, bukan 2 rakaat, 2 rakaat.

Munagqasyah Dalil Pendapat Pertama:

1. Hadis dari Aisyah R.A. tentang pertanyaan Abu Salamah
mengenai cara Nabi SAW salat di bulan Ramadhan (hadis
ketiga), dijawab oleh Aisyah R.A. dengan redaksi salat Nabi
SAW di dalam dan luar Ramadhan, artinya hadis tersebut tidak
terbatas hanya cara atau kaifiyat Rasulullah SAW salat di bulan
Ramadhan saja, tetapi juga mencakup salat beliau SAW di
bulan Ramadhan. Pernyataan Aisyah R.A. tegas dan jelas dalam
hal itu. Apabila ingin mengkhususkan cara tersebut untuk di
bulan Ramadhan saja, maka perlu ada dalil pengkhususan,
akan tetapi tidak ditemukan adanya dalil pengkhususan dari
nash. Adapun mengenai format Rasulullah SAW salat dengan
11 rakaat dengan 1 witir dengan salam setiap dua rakaat (hadis
pertama) justru menjadi dalil yang menegaskan bahwa
Rasulullah SAW salat di malam hari dengan dua rakaat satu
kali salam, dengan metode menafsirkan hadis dengan hadis,
atau metode al-jam’u (menggabungkan) beberapa hadis yang
semakna, lalu melihat sisi kesamaannya.

2. Kaidah mendahulukan makna zahir lafaz dari pada makna

3 Sulaiman bin Ahmad al-Thabarani, a/-Mu'jam al-Shaghir, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H), Juz L, h. 317, hadis nomor 525.
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ta’'wilnya adalah kaidah yang benar, akan tetapi selama zahir
lafaz tersebut tidak dita’wilkan dengan nash syar’i pula. Apabila
ada kata yang dalam nash lain dita’'wilkan maknanya oleh
syariat, maka wajib hukumnya memalingkan makna kata
tersebut dari zahirmya kepada yang sesuai makna yang
dikehendaki oleh nash syari dan mesti meninggalkan makna
zahirnya. Dengan bahasa lain, apabila ada qarinah yang
menghendaki pemalingan makna kata tersebut dari makna
zahir ke makna yang dikehendaki oleh qarinah, maka wajib
memalingkan maknanya. Kata arba’an pada hadis Aisyah dari
Abu Salamah telah tegas dijelaskan oleh nash syar’i yaitu hadis
Rasulullah SAW tentang salat malam itu dilaksanakan dengan
dua rakaat dua rakaat. Sebagaimana kata salat yang secara
zahir bermakna doa, akan tetapi dalam praktiknya telah
dita’'wilkan dengan maknanya secara syar’i yakni perbuatan dan
perkataan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam dengan syarat dan ketentuan tertentu. Oleh
karena itu, apabila ditemukan kata salat dalam nash, mesti
dipalingkan maknanya dari makna zahirnya kepada makna
ta’'wilannya.

. Kata arba’an pada hadis Aisyah bersifat mutlak, yakni
bermakna empat. Tidak ada penegasan bahwa yang dimaksud
dengan “arba’an” dalam hadis adalah empat rakaat dengan
satu salam. Makna arba’an tersebut bisa dipahami dengan
memahami hadis lain yang serupa tentang salat malamnya
Rasulullah SAW. Dalam hadis riwayat Aisyah juga disebutkan
bahwa Rasulullah SAW salat malam sebanyak 11 rakaat
dengan dua rakaat satu salam. Juga dengan hadis salat malam
dua rakaat dua rakaat. Sehingga makna arba’an dalam hadis
tersebut adalah empat rakaat yang dikerjakan dengan format
dua rakaat satu salam dua rakaat satu salam.

. Hadis qauli secara penetapan hukum lebih kuat dari hadis fi’li.
Hadis Aisyah dengan redaksi Nabi SAW salat arba’an, selain
menggunakan redaksi mutlak, juga merupakan hadis fi’li Nabi
SAW. Berbeda dengan hadis qauli dimana Nabi SAW sendiri
yang menegaskan bahwa salat malam itu dua rakaat satu
salam.

. Hadis-hadis Nabi SAW salat malam tidak ada satupun yang
menegaskan Nabi SAW salat malam dengan empat rakaat satu
salam. Yang ada hanyalah menggunakan redaksi mutlak dan
umum dengan kata arba’an (empat), sab’an (tujuh), tis’an
(sembilan). Berbeda dengan hadis-hadis yang menegaskan
Rasulullah SAW salat dengan dua rakaat satu salam, termasuk
salah satunya hadis riwayat dari Aisyah R.A pula. Maka dalam
hal ini didahulukan nash yang bersifat jelas dan tegas untuk
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menafsirkan kata yang bersifat umum dan mutlak.

6. Hadis Jabir bin Abdillah R.A. tentang Nabi Muhammad SAW
salat malam di bulan Ramadhan dengan delapan rakaat
menggunakan redaksi mutlak, tidak menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad SAW salat malam dengan format empat rakaat
satu salam. Dalil yang lebih spesifik justru menyatakan bahwa
salat malam itu dua rakaat satu salam.

Dalil Pendapat Kedua
1. Hadis Riwayat Abdullah bin Umar RA
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Dari Ibn Umar R.A., sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah tentang salat malam. Rasulullah SAW bersabda: Salat
malam itu dua rakaat dua rakaat. Apabila salah seorang kamu
khawatir sudah dekat subuh, maka salat lah witir dengan satu
rakaat, sebagai witir penutup salat. (H.R. Muttafaq ‘Alaih)
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Dari Salim dari Ayahnya, sesungquhnya seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi Muhamimad SAW tentang salat malam? Rasulullah SAW
bersabda: dua rakaat dua rakaat. Apabila kamu khawatir masuk
waktu subuh, maka witirlah satu rakaat. (H.R. Muslim)
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Dari ibn Umar R.A., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Salat
malam itu dua rakaat dua rakaat. Apabila kamu melihat subuh akan
datang, maka witirlah satu rakaat. Ibn Umar lalu ditanya: apa
makna kata “matsna matsna”. Ibn Umar berkata: Bahwa kamu salam
setiap dua rakaat. (H.R. Muslim)

2. Hadis dari Aisyah RA.

3% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op.Ciz., Juz II, h. 24, hadis nomor 990.
40 Muslim bin al-Hajjaj, Op.Cit,, Juz 1, h. 516, hadis nomor 749.
4 1bid. Juz 1, h. 519, hadis nomor 159.
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Dari Aisyah R.A. Lstw?zu Nabi uha‘fn;na‘il&:SAw 1%1}; ta: Easuluﬂah
SAW salat antara waktu selesai salat isya (yang disebut manusia
dengan al-‘atamah) sampai waktu subuh adalah 11 (sebelas) rakaat.
Beliau salam setiap selesai melaksanakan 2 (dua) rakaat, lalu witir
dengan 1 (satu) rakaat. Apabila muadzin telah selesai azan waktu
subuh dan telah nyata terbit fajar lalu muadzin itu datang kepada
beliau, maka Nabi Muhanunad SAW akan salat 2 (dua) rakaat
dengan salat yang ringan, lalu beliau berbaring di atas lambungnya
yang kanan, sampai nanti muadzin datang lagi kepada beliau untuk
iqamah. (H.R. Muslim)

Wajh al-Istidlal Hadis

Hadis-hadis tentang salat malam Rasulullah SAW ada yang
menggunakan redaksi mutlak terkait rakaat dan ada yang
menggunakan redaksi muqgayyad. Hal ini menunjukkan bahwa hadis-
hadis yang mutlak mengandung muqayyad. Maknanya, ketika redaksi
hadis diutarakan dengan kata “arba’an/empat”, “sab’an/tujuh”,
‘tis’an/sembilan’ tanpa mengqgaidkannya dengan redaksi ‘“rakaat”,
sementara ada hadis lain secara tegas mengqgaidkan dengan redaksi
“dua rakaat” menunjukkan bahwa pelaksanaan salat yang empat,
tujuh, dan sembilan itu dilaksanakan dengan metode dua rakaat satu
salam. Apalagi ada nash tegas yang menyebutkan bahwa Rasulullah
SAW menegaskan salat malam itu dilaksanakan dua rakaat satu salam,
menunjukkan bahwa pada dasarnya seluruh salat malam dilaksanakan
dengan dua rakaat satu salam, kecuali ada pengkhususan. Akan tetapi
tidak ditemukan adanya pengkhususan. Maka seluruh salat malam
yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW yang diriwayatkan
perbuataannya oleh para sahabat, mesti dimaknai dengan tuntunan
yang ditegaskan langsung oleh Rasulullah SAW, yakni dengan dua
rakaat satu salam (kecuali witir yang bisa satu rakaat satu salam).
Tentang atsar Abdullah bin Umar R.A yang memaknai kata matsna
matsna dengan dua rakaat satu salam tidak ditemukan ada pendapat
sahabat dan ulama setelahnya yang menyalahinya. Apalagi status
Abdullah bin Umar adalah sahabat yang dikenal paling suka mengikuti
seluruh tindak tanduk perbuatan dan perkataan Nabi SAW. Bahkan,
beliau sangat suka mengidentikkan diri dengan Nabi SAW. Hal
tersebut juga diakui oleh Aisyah R.A. dan sahabat lainnya.*

42 Ibid., Juz 1, h. 508. Hadis nomor 736.
4 Khalid al-Ribath, dkk, a/~Jani' li "Ulum al-Imam Abmad, (Mesit: Dar al-Falah, 2009), Juz IV, h. 471, hadis nomor 176
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Begitu pula dari segi kekuatan pendalilan, bahwa hadis qauli
(mengenai aturan atau tuntunan yang ditegaskan langsung oleh
Rasulullah SAW) lebih kuat dari pada hadis fi'li (perbuatan Rasulullah
SAW yang dipersepsikan oleh para sahabat). Hadis yang menyebutkan
Rasulullah SAW salat dengan empat, lima, tujuh, dan sembilan rakaat
adalah hadis fi'li serta menggunakan redaksi mutlak tanpa kait,
sementara hadis tentang pelaksanaan salat malam dengan dua rakaat
satu salam menggunakan hadis qauli, dimana Rasulullah SAW sendiri
yang menegaskan tuntunannya.

3. Perbuatan Sahabat

Seluruh ulama sepakat bahwa pada masa Khalifah Umar bin al-
Khaththab, salat tarawih dilaksanakan sebanyak 20 rakaat dengan 3
witir, dengan pelaksanaan dua rakaat satu salam. Perbuatan sahabat
ini tidak ada riwayat yang menyelisihinya pula dari kalangan sahabat.
Andai hal ini tidak benar, niscaya pasti ada sahabat yang
menentangnya, terutama dari Aisyah R.A. yang paling mengetahui
perbuatan Nabi SAW di rumahnya. Akan tetapi tidak ditemukan
adanya penentangan. Bahkan, semua sahabat mengikutinya.
Sementara sahabat adalah yang paling tahu dengan perbuatan Nabi
SAW. Ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut sudah sesuai
dengan yang dilakukan oleh Nabi SAW. Sementara itu tidak ada
riwayat yang menunjukkan para sahabat melakukan selain itu (salat
malam dengan dua rakaat satu salam). Begitu pula pendapat mayoritas
mazhab fikih yang mengakui dan menerima sah nya salat sunat malam
hari termasuk tarawih dengan format dua rakaat satu salam, berbeda
dengan yang empat rakaat satu salam dimana ada cukup banyak
ulama yang menolaknya, atau setidaknya menghukumnya makruh,
khilaful awla, dan semisalnya. Ini menunjukkan bahwa kuatnya
pendapat bahwa salat malam itu dilaksanakan dengan dua rakaat satu
salam, bukan empat rakaat satu salam.

Munagqasyah Dalil Pendapat Kedua:

1. Hadis dari ibn Umar menggunakan redaksi matsna matsna
yang artinya dua dua, yang juga menggunakan redaksi mutlak.
Pemaknaan matsna matsna dengan dua rakaat satu salam tidak
datang dari Nabi Muhammad SAW, melainkan dari Ibn Umar.
Berbeda dengan hadis Aisyah yang tegas empat rakaat satu
salam.

2. Hadis Nabi SAW salat malam dengan 11 rakaat yang
dilaksanakan dengan dua rakaat satu salam bersifat umum,
sementara hadis Aisyah secara spesifik ditanyakan oleh Abu
Salamah mengenai salat Nabi SAW di bulan Ramadhan.
Artinya hadis yang 11 rakaat dengan dua rakaat satu salam
adalah umum, sementara yang hadis Aisyah bersifat khusus
untuk bulan Ramadhan, yaitu empat rakaat satu salam.

3. Perbuatan sahabat pada masa Abu Bakar dan Umar pada

awalnya juga menggunakan 11 rakaat, yang tentunya sesuai
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dengan hadis Aisyah. Artinya pada masa Abu Bakar dan Umar
pun tidak menggunakan dua rakaat satu salam, melainkan
empat rakaat satu salam.

Dalil Pendapat Ketiga

Dalil pendapat ketign sama dengan pendapat kedua. Hanya saja,
pendapat ketiga tidak menolak bahwa bisa saja hadis Aisyah yang
menggunakan redaksi “yushalli arba’an” bermakna “empat rakaat satu
salam”. Akan tetapi, oleh karena ada penegasan langsung dari
Rasulullah SAW mengenai salat malam dua rakaat satu salam dalam
hadis ibn Umar, maka hadis qauli ini didahulukan daripada hadis fi’li.
Apalagi secara makna, antara hadis ibn Umar dan hadis Aisyah bisa
dipakai keduanya dengan memaknai kata “yushalli arba’an”
maksudnya Nabi SAW salat sebanyak empat rakaat terlebih dahulu
dengan format pelaksanaannya adalah dua rakaat satu salam. Dengan
tidak menafikan pemakaian hadis Aisyah berkesendirian dengan
menggunakan pemahaman zahir lafaz arba’an nya.

Dalil Pendapat Keempat

Dalil pendapat keempat pada dasarnya sama dengan dalil pendapat
kedua. Hanya saja apabila seseorang melaksanakan salat malam lebih
dari dua rakaat, lalu ia duduk pada setiap dua rakaat dengan duduk
tasyahud, lalu salam pada akhirnya, maka salatmya tetap dianggap sah,
meskipun hanya dihitung sebagai salat dua rakaat saja. Alasan ia hanya
terhitung sebagai 2 rakaat, karena duduk tasyahud awal dalam salat
sunat menurut mazhab Hanafi hukumnya adalah wajib. Dengan
meninggalkan tasyahud awal maka secara giyas 2 rakaat pertama itu
sudah batal. Namun mereka mengatakan salatnya belum batal,
takbiratul ihramnya yang pertama masih berlaku berlandaskan pada
istihsan. Dan dengan berlakunya takbiratul ihram itu maka ia pun
boleh melanjutkan syafa’ (genap) yang kedua (yaitu rakaat ketiga dan
keempat) dan begitu seterunys, kemudian dengan tasyahud dan salam
baru lah terhitung salatnya itu sebagai satu salam (terhitung seperti 2
rakaat).

Dalil Pendapat Kelima

Dalil pendapat kelima adalah seluruh hadis tentang salat malam
menunjukkan bahwa salat malam Rasulullah SAW berbeda-beda
jumlah rakaatnya. Oleh karena itu, selama ada nash yang
melandasinya, maka pada dasarnya pelaksanaannya dibolehkan.
Apalagi salat sunat merupakan salat yang terdapat banyak kelapangan
padanya. Jadi, dalam salat sunat di malam hari, dibolehkan salat
hingga 8 rakaat hanya dengan satu salam. Adapun hadis ibn Umar
mengenai dua rakaat satu salam bukanlah syarat sah salat sunat,
melainkan hanya satu bentuk perbuatan saja, atau yang lebih tepat
merupakan bentuk yang paling utama untuk dikerjakan. Sejatinya
memang lebih bagus dengan dua rakaat satu salam, untuk mengikut
nash hadis, akan tetapi apabila dilakukan empat rakaat satu salam
atau enam rakaat satu salam atau delapan rakaat satu salam, maka
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Conclusion

salatnya sah, tidak batal.

Pendapat yang dipilih

Menurut penulis, pendapat yang lebih kuat dengan dalil adalah
pendapat yang menyatakan bahwa aturan dasar pelaksanaan salat
sunat di malam hari (termasuk salat tarawih) adalah dengan dua
rakaat satu salam. Adanya hadis qauli tegas dari Rasulullah SAW
merupakan kaidah yang mesti diikuti. Begitu pula adanya riwayat dari
para sahabat tentang pelaksanaan tarawih mereka. Selain itu,
pendapat tersebut juga dipegang hampir semua ulama mazhab,
menunjukkan kuatnya pendapat tersebut, yang seandainya keliru,
niscaya akan ada yang menentang, tetapi kita tidak temukan sama
sekali penentangannya.

Walau begitu, adanya hadis riwayat Aisyah tentang salat empat rakaat,
serta hadis-hadis lainnya tentang ragam riwayat sahabat yang
menceritakan salat malam Rasulullah SAW yang berbeda jumlah
rakaatnya, dapat dijadikan alasan bahwa hal tersebut boleh-boleh saja,
karena ada nash, dan dalam urusan hal yang sunat ada banyak
kelapangan di sana. Untuk masa sekarang ini, akan sangat bijak
apabila kedua pendapat, baik yang dua rakaat satu salam maupun
empat rakaat satu salam, tetap diterima, dan disesuaikan dengan
kebiasaan yang dianut masyarakat.

Apabila di suatu masyarakat sudah terbiasa dengan dua rakaat satu
salam, maka jangan diubah begitu saja oleh yang berpendapat empat
rakaat satu salam, begitu pula sebaliknya. Yang lebih dibutuhkan
adalah edukasi kepada masyarakat mengenai adanya ragam pendapat
tersebut, sembari tetap menghormati amalan yang sudah biasa
dilakukan oleh masyarakat. Yang harus jadi catatan adalah bahwa salat
tarawih adalah giyam Ramadhan yang mesti dimanfaatkan untuk
meraih pahala sebanyak-banyaknya. Salah satu caranya adalah dengan
melamakan berdiri dan memanjangkan bacaannya, salat dengan
tenang dan tidak tergesa-gesa, sebagaimana hadis Rasulullah SAW:
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Dari Jabir RA. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Salat yang
paling utama adalah yang lama berdirinya. (H.R. Muslim)

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan tersebut di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa istilah salat tarawih bukanlah nama salat
yang ditegaskan oleh Rasulullah SAW dalam hadisnya, melainkan
salah satu jenis salat yang dilaksanakan pada malam hari bulan
Ramadhan. Penamaan tarawih muncul lantaran para sahabat
mencoba mengikuti baik dan panjangnya salat Nabi Muhammad SAW,
akan tetapi kesusahan dalam pelaksanaannya, sehingga butuh kepada

4 Muslim bin al-Hajjaj, Op.Cit,, Juz 1, h. 520, hadis nomor 756.
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